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PENDAHULUAN

Metodologi  menjadi  ciri  khas  dalam  ilmu  pengetahuan  itu  sendiri  beserta
kelebihan dan kekurangannya. Termasuk juga pendekatan-pendekatan yang selama ini
berkembang.  Lantas  bagaimanakah  dengan  pendekatan-pendekatan  yang  ada  dalam
ilmu-ilmu sosial saat ini?

PEMBAHASAN

Jurnal  yang  ditulis  oleh  Abadi  (2011)  berjudul  makna  metodologi  dalam
penelitian ini bertujuan mencari kebenaran dalam ilmu pengetahuan. Di sini ditekankan
pada  penelitian  sosial,  penulis  membahas  terdapat  beberapa  nama  ahli  besar  yang
terlibat dalam perdebatan tentang penelitian sosial ini. Yang kemudian terbagi dalam tiga
perspektif  yakni  positivistik,  interpretatif,  dan  kritis.  Pemicu  munculnya  perbedaan
paradima tersebut terjadi atas realitas sosial. Neuman pun akhirnya membagi pendekatan
dalam  penelitian  sosial  menjadi  tiga,  yaitu:  positivism  social  science,  interpretative
social science dan critical social science. 

Trikotomi  paradigma penelitian  yang disampaikan Neuman  didasarkan  pada  asumsi-
asumsi  yang  telah  dirumuskan  dalam  beberapa  pertanyaan.  Riset  Feminis  kira-kira
muncul  sekitar  tahun  1980-an turut  memberikan  kontribusi  berupa  pemikiran  dalam
kajian ilmu-ilmu sosial selain tiga perspektif yang telah ada selama ini. 

Melalui penjelasan tentang trikotomi paradigma metode penelitian, secara umum dapat
dikelompokkan  dalam  dua  tradisi,  yakni  kuantitatif  dan  kualitatif.  Penelitian  dapat
diartikan sebagai “pengumpulan data”. Sehingga, arti “metode penelitian kuantitatif dan
kualitatif”  tidak  lain  adalah  cara  memperoleh  data  atau  cara  mengumpulkan  data
kuantitatif dan data kualitatif. Sifat data inilah yang kemudian dapat menentukan cara
seorang  peneliti  untuk  mendapatkannya.  Karena  terdapat  perbedaan  yang  cukup
signifikan  diantara  keduanya  akhirnya  hal  ini  pun  memicu  perdebatan.  Penulis  pun
memberikan salah satu jalan alternatif menyelesaikannya dengan menggunakan Mixed
Methods Approach.



KESIMPULAN

Untuk melaksanakan penelitian  kita  seyogyanya terlebih dahulu memahami 3
paradigma  dasar  yang  mana  membentuk  2  tradisi  metode  penelitian  kuantitatif  dan
kualitatif.  Setelah memperoleh data  yang valid  melalui  penelitian barulah diputuskan
metode penelitian mana yang akan digunakan. Kedua metode penelitian ini pun dapat
digunakan bersamaan dengan menggunakan pendekatan Mixed Methods Approach.  
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